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Abstrak

Tujuan penelitian untuk menguji kontribusi pembelajaran dengan pendekatan guided
discovery learning dan locus of control terhadap hasil belajar Praktik Hidrolika.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan deskriptif korelasional. Populasi
penelitian yaitu mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Praktik Hidrolika sebanyak
137 orang di Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik dan Perencanaan
Universitas Ekasakti Padang. Sampel penelitan sebanyak 78 orang yang dipilih
menggunakan simple random sampling. Alat pengumpul data menggunakan angket
dan dokumentasi hasil belajar mahasiswa. Data dianalisis menggunakan statistik
inferensial dengan regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
pembelajaran dengan pendekatan guided discovery learning berkontribusi signifikan
terhadap hasil belajar Praktik Hidrolika; pembelajaran dengan pendekatan locus of
control berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar Praktik Hidrolika; dan
pembelajaran dengan pendekatan guided discovery learning dan locus of control
secara bersama-sama berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar Praktik
Hidrolika.

Kata Kunci: guided discovery learning, locus of control, hasil belajar.

Abstract

The purpose of the research was to examine the contribution of learning with
guided discovery learning and locus of control on learning outcomes for Hydraulic
Practice. The research used quantitative methods with correlational descriptive. The
research population was 137 students who took the Hydraulics Practice course in
the Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering and Planning of
Ekasakti University Padang. The research sample was 78 people who were selected
using simple random sampling. Data collection tools used questionnaires and
documentation of student learning outcomes. Data were analyzed using inferential
statistics with multiple regression. The results showed that: the learning process
with the guided discovery learning approach contributed significantly to the
learning outcomes of Hydraulic Practice; the learning process with a locus of
control approach contributes significantly to learning outcomes in Hydraulics
Practice; and learning process with the guided discovery learning and locus of
control as in aggregate significantly contribute to the learning outcomes of
Hydraulic Practice.

Keywords: guided discovery learning, locus of control, learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan vokasional atau pendidikan kejuruan mempunyai misi yaitu
mempersiapkan peserta didik untuk mampu menghadapi perubahan-perubahan
dalam komunitasnya. Sebuah lembaga pendidikan kejuruan seharusnya tidak
hanya memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kerja, tetapi juga
bertanggung jawab terhadap perkembangan dan pengembangan karier peserta
didiknya. Praktik Hidrolika sebagai salah satu mata kuliah pada pendidikan
vokasional, merupakan ilmu yang membahas tentang cara-cara memahami
jumlah, kadar, dan kebutuhan sumber daya air serta penanggulangan dan
pemanfaatan, kelestarian serta pengelolaan sumber daya air untuk kesejahteraan
kehidupan manusia beserta alamnya (Moerad dan Susilowati, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah,
diperoleh informasi bahwa rata-rata mahasiswa strata-1 (S1) di Program Studi
Teknik Sipil Fakultas Teknik dan Perencanaan Universitas Ekasakti Padang,
masih kurang dalam hal penguasaan kompetensi bidang studi dan rendahnya
penguasaan kecakapan hidup (life skill). Rasa tanggung jawab terhadap grup
rendah, terlihat dengan kurangnya keikutsertaan mahasiswa dalam pembersihan
ruangan dan penyimpanan alat setelah praktik berakhir. Kekhawatiran muncul,
bahwa pembelajaran yang dilakukan tampaknya tidak memberikan peningkatan
penguasaan kompetensi bidang studi yang seharusnya dikuasai oleh mahasiswa.

Idealnya, jika ingin menyiapkan mahasiswa agar dapat bekerja atau bahkan
menciptakan lapangan kerja sendiri setelah mahasiswa lulus dari lembaga
pendidikan, sebaiknya selama pendidikan mahasiswa diperkenalkan dan dilatih
sesuai dengan apa yang akan ditemukan di lapangan pekerjaan nantinya. Artinya,
mahasiswa perlu dilatih keterampilan kerjanya berdasarkan kaedah-kaedah nyata
yang berlaku di dunia kerja. Proses pembelajaran kejuruan, tidak terkecuali pada
Praktik Hidrolika, sangat dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang dapat
singkron dan matching, agar target-target capaian dan learning outcomes dapat
tercapai (Khasanah, dkk., 2018). Salah satu alternatif solusi agar tercipta

efektivitas dan efisiensi pembelajaran praktikum yaitu dengan menerapkan
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pembelajaran berbasis guided discovery learning (Suripta, 2019; Fransiska, dkk.,
2018; Sari dan Dwikoranto, 2018; Handayani, dkk., 2017; Allo, dkk., 2015).

Guided discovery learning merupakan teori pembelajaran konstruktivis
berbasis penyelidikan (Maggi, dkk., 2011). Skenario kehidupan nyata diberikan
kepada mahasiswa dalam menghadapi tantangan untuk menyelesaikan masalah
sendiri. Mahasiswa menggunakan apa yang diketahui serta pengalaman
sebelumnya untuk mengambil kesimpulan untuk pemecahan dan pembelajaran.
Mahasiswa berinteraksi dengan lingkungan sekitar sambil menjelajahi dan
mempertanyakan selama eksperimen dan penggunaan coba-coba. Dengan tujuan
mahasiswa memiliki rasa tanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, serta
membuat pembelajaran lebih diinginkan dan dapat dicapai. Selain penerapan
pembelajaran berbasis guided discovery learning, yang juga memengaruhi hasil
belajar mahasiswa adalah locus of control (Kusuma dan Mustikawati, 2017;
Sinaga, dkk., 2017; Septiani, 2016; Achadiyah dan Laily, 2013).

Locus of contol diartikan dengan seberapa jauh seorang individu yakin
bahwa dapat menguasai nasib sendiri (Rotter, 1966). Locus of control merupakan
keyakinan mahasiswa pada dirinya dalam memandang faktor penyebab
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami. Locus of control merupakan
determinan penting terhadap Kinerja seseorang dalam bekerja. Individu dengan
internal locus of control menunjukkan kinerja (hasil) yang lebih baik (Munawir,
dkk., 2018; Nainggolan, dkk., 2018; Harimurti dan Astuti, 2016; Ariyani, 2014) .
Sebaliknya individu dengan locus of control eksternal lebih cenderung kurang
puas terhadap pekerjaan yang dilakukan, yang kemudian memengaruhi
kinerjanya. Oleh karenanya, dalam meningkatkan hasil belajar diperlukan locus of
control internal yang baik, sehingga terbentuk suatu pola belajar yang sesuai
dengan keinginan dan kemampuan diri. Mahasiswa dengan internal locus of
control yang tinggi akan berusaha untuk mencari tahu tentang pekerjaan dan
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam memilih kariernya. Sedangkan
mahasiswa dengan eksternal locus of control akan pasrah dengan keadaan serta
berserah kepada nasib dan keadaan yang terjadi (Alfitami dan Rustiana, 2017,
Setyowati, 2017; Iswarini dan Mutmainah, 2013).
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
yaitu untuk menguji kontribusi pembelajaran dengan pendekatan guided discovery
learning dan locus of control terhadap hasil belajar Praktik Hidrolika pada
mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik dan perencanaan

Universitas Ekasakti Padang.

METODE

Penelitian kuantitatif berdasarkan desain deskriptif korelasi digunakan
dalam penelitian untuk menilai hubungan antara pembelajaran menggunakan
pendekatan guided discovery learning (X1) dan locus of control (X2) terhadap
hasil belajar Praktik Hidrolika (Y). Instrumen yang digunakan yaitu angket
guided discovery learning dan locus of control serta studi dokumentasi hasil
belajar Praktik Hidrolika. Indikator penilaian oleh mahasiswa terhadap penerapan
guided discovery learning terlihat pada Tabel 1 dan indikator angket untuk locus
of control terlihat pada Tabel 2.

Tabel 1 Indikator Penilaian Penerapan Guided Diccovery Learning

Model Indikator Penilaian

Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran, mengkondisikan
agar mahasiswa siap melaksanakan proses pembelajaran.

Dosen memberi suatu persoalan yang mengandung teka-teki
untuk dipecahkan oleh mahasiswa.

Dosen membimbing mahasiswa dalam membuat prediksi

Guided jawaban masalah dan mempersiapkan penjelasan masalah.
Diccovery Dosen membantu mahasiswa mencari informasi yang
Learning dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan mahasiswa.

Dosen membantu mahasiswa menentukan jawaban Yyang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang
diperoleh berdasarkan pengumpulan data.

Dosen membantu mahasiswa menulis atau menemukan prinsip
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Tabel 2 Indikator Angket untuk Locus of Control

Model Indikator Jumlah Item
Internality 7
Locus of Control Poweful Others 8
Chance 8
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Populasi penelitian yaitu mahasiswa semester 3 Program Studi Teknik Sipil
Fakultas Teknik dan Perencanaan Universitas Ekasakti Padang yang mengikuti
mata kuliah Praktik Hidrolika sebanyak 137 orang. Pemilihan sampel penelitian

menggunakan teknik simple random sampling (Yamane, 1967) dengan rumus (1).

N

- 1
T 1 iN.aC @)

Keterangan: n adalah jumlah sampel; N adalah jumlah populasi; d adalah presisi
kelonggaran/ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel (ditetapkan
5%).

Berdasarkan perhitungan dengan rumus (1), maka diperoleh hasil 78.
Dengan demikian, sampel penelitian yaitu sebanyak 78 orang. Data dianalisis
menggunakan statistik inferensial melalui uji regresi berganda dengan bantuan
program SPSS Versi 20 dengan sebelumnya melakukan uji prasyarat yang terdiri
dari uji normalitas, linieritas, dan multikolinieritas data. Kriteria uji normalitas
yaitu apabila nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji linieritas dihitung dengan
ketentuan apabila signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data dikatakan linier.
Sedangkan uji multikolinieritas dihitung dengan ketentuan apabila nilai VIF lebih
kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Persamaan regresi (Sugiyono,
2016) yang digunakan terlihat pada rumus (2).

Y=a+ b,X,+ b,X,+ ..+ b,X, ... 2)

Keterangan: Y adalah variabel dependen (nilai yang diprediksikan); a adalah
konstanta; b adalah koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan); X

adalah variabel independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sebelum melakukan proses analisis data, dilakukan uji normalitas, linieritas,

dan uji multikolinieritas yang hasilnya diuraikan sebagai berikut.
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Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Variabel —o ik Db Signifikansi
X 0,099 78 0,200
X 0,126 78 0,108
Y 0,132 78 0,076

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel berdistribusi normal. Hal
tersebut dikarenakan nilai Asymp. Sig. dari guided discovery learning, locus of
control, dan hasil belajar Praktik Hidrolika lebih besar dari 0,05.

Table 4 Hasil Uji Linieritas

Variabel F Signifikansi Kesimpulan
X1Y 9,575 0,009 Linier
X2 Y 12,612 0,003 Linier

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan hasil bahwa hubungan guided discovery
learning dengan hasil belajar Praktik Hidrolika adalah linier dan hubungan locus
of control dengan hasil belajar Praktik Hidrolika juga linier. Hal tersebut
dikarenakan nilai signifikansi kedua variabel dependen lebih kecil dari 0,05.

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel (Constant) Tolerance VIF Keterangan
X1 0,820 1,219 Tidak terjadi
X2 0,820 1,219  multikolinieritas

Berdasarkan Tabel 5, maka didapatkan bahwa nilai VIF guided discovery
learning dan locus of control lebih kecil dari 10. Hal tersebut berarti bahwa data
penelitian tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Ganda
Adjusted R

Model R R Square Signfikansi
Square
1 0,4922 0,242 0,238 0,000
2 0,554° 0,307 0,301 0,000
3 0,434° 0,188 0,184 0,000
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Berdasarkan Tabel 6, untuk Model pertama yaitu menguji kontribusi
pembelajaran dengan pendekatan guided discovery learning terhadap hasil belajar
Praktik Hidrolika. Nilai R-Square adalah derajat variasi dari variabel dependen,
yang dapat diprediksi oleh variabel independen. Hasil analisis data
mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan guided discovery
learning mampu memprediksi varians sebesar 24,2% terhadap hasil belajar
Praktik Hidrolika (R? = 0,242) dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000. Pada
Model kedua, hasil analisis menunjukkan bahwa locus of control mampu
memprediksi varians sebesar 30,7% terhadap hasil belajar Praktik Hidrolika (R =
0,307) dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000. Pada Model ketiga, hasil
analisis menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan guided discovery
learning dan locus of control secara bersama-sama mampu memprediksi varians
sebesar 18,8% terhadap hasil belajar Praktik Hidrolika (R? = 0,188) dengan nilai
signifikansinya sebesar 0,000. Hal tersebut berarti bahwa hasil belajar Praktik
Hidrolika dipengaruhi oleh pembelajaran dengan pendekatan guided discovery
learning dan locus of control secara bersama-sama sebesar 18,8%, sedangkan
88,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.

Tabel 7 Hasil Coefficients Regresi

Model Unstandardized Coeffiecients
Constant 56,801
Guided discovery learning 0,317
Locus of control 0,631

Persamaan regresi hasil penelitian yang terbentuk berdasarkan Tabel 7
yaitu Y = 56,801 + 0, 317 + 0, 631.

Pembahasan

Hasil analisis data mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
guided discovery learning mampu menjelaskan 24,2% varians hasil hasil belajar
Praktik Hidrolika (R?> = 0,242) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal
tersebut berarti bahwa pembelajaran dengan pendekatan guided discovery

learning sebagai pengajaran penemuan terbimbing antara dosen yang berinteraksi

208



Edukasi: Jurnal Pendidikan, Vol. 18, No. 2, Desember 2020
p-1SSN 1829-8702
e-1SSN 2407-1803

dan mahasiswanya, yang bertujuan agar mahasiswa mampu menemukan konsep
penting dengan masalah hidup, dari pengalaman lama hingga secara bertahap
masuk ke pemikiran kritis dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran secara
komprehensif, dan menghubungkan pengajaran dengan kehidupan nyata. Oleh
karenanya, guided discovery learning mengubah aturan tradisional menjadi
pembelajaran yang hidup dan positif (Yuliani dan Saragih, 2015).

Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan guided discovery learning
ketika mahasiswa menemukan, menanyakan, dan memecahkan masalah, seperti
ilmuwan. Guided discovery learning dapat menumbuhkan kemampuan
penyelidikan yang sistematis dan memberikan kesempatan berpikir ilmiah pada
berbagai tahap. Setiap tahap melalui pengembangan satu-persatu untuk
membentuk siklus pembelajaran berpikir. Guided discovery learning juga dapat
melatih pemikiran induktif dan logika mahasiswa dan membantu membangun
sikap ilmiah yang baik (Kennedy, dkk., 2015; Ardianto dan Rubini, 2016).
Dengan demikian, pembelajaran dengan pendekatan guided discovery learning
dapat membimbing partisipasi aktif mahasiswa dan meningkatkan hasil belajar
(Batubara, 2020; Putri dan Effendi, 2019; Harianti, 2018; Lestari, 2017;
Supliyadi, dkk., 2017) serta mampu  mengembangkan kompetensi dasar
mahasiswa yang diperlukan untuk ilmu pengetahuan alam (Lyu dan Wang, 2018),
salah satunya pada pembelajaran Praktik Hidrolika. Pembelajaran dengan
pendekatan guided discovery learning mendiskusikan masalah langkah demi
langkah dan mahasiswa menemukan masalah berdasarkan fakta dan
mengumpulkan dan memverifikasi data untuk membuat penjelasan yang masuk
akal dan menyelesaikan masalah untuk pengetahuan baru.

Temuan penelitian diketahui bahwa 30,7% hasil belajar mahasiswa dapat
dijelaskan oleh locus of control. Hal tersebut menunjukkan bahwa locus of control
memiliki peran dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Hal tersebut
memberi makna bahwa mahasiswa yang cenderung memiliki internal locus of
control akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai apa Yyang
diinginkannya (Duffy, 2010). Mahasiswa yang mengenal dirinya dengan baik

akan bisa mengontrol dirinya dengan baik, karena dengan mengenal diri akan

209



Kontribusi Pembelajaran Guided Discovery Learning.......
Melda Fajra, Ishak, Ferdiansyah, Ambiyar

o T Halaman 202-213
- S]nta3 doi: 10.31571/edukasi.v18i2.1848

EDUKASI
JURNAL PENDIDIKAN

meningkatkan hasil belajarnya (Mayanto, 2020; Nurfitriyanti, dkk., 2020; Subekti,
2018; Surya, 2018; Prasetyanti, 2017; Munir dan Sajid, 2010).

Mahasiswa dengan internal locus of control memiliki ciri-ciri suka bekerja
keras, selalu berpikir efektif, dan memiliki persepsi bahwa jika ingin berhasil,
maka harus berusaha (Hsia dan Tseng, 2015). Mahaiswa yang memiliki keyakinan
bahwa dirinya ikut serta memengaruhi segala hasil yang dicapai dalam hidupnya,
tentu juga memiliki kekuatan dalam memecahkan persoalan pembelajarannya
dengan berupaya mencari informasi yang luas mengenai keadaan dunia kerja,
sehingga akan muncul suatu pilihan yang sesuai dengan dirinya. Berbanding
terbalik dengan mahasiswa yang cenderung kepada eksternal locus of control,
ketika dihadapkan dengan permasalahan, maka mahasiswa tersebut cenderung
menyerah dan bersandar kepada nasib. Jika hal tersebut dibiarkan, maka akan
menyebabkan mahasiswa akan bermasalah pada prestasi belajar (Kutanis, dkk.,
2011).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: pembelajaran
dengan pendekatan guided discovery learning berkontribusi secara signifikan
terhadap hasil belajar Praktik Hidrolika; pembelajaran dengan pendekatan locus of
control berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar Praktik Hidrolika;
dan pembelajaran dengan pendekatan guided discovery learning dan locus of
control secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar
Praktik Hidrolika.
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